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PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul
Dalam penulisan skrpsi ini, penulis terlebih dahulu akan
memberikan penegasan judul. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan
kesalahan pengertian dan kesalahan interpretast yang mungkin muncul dari
judul yang disajikan. Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan adalah
sebagai berikut :
1. Seni
Seni menurut Sidi Gazalba yaitu, tata hubungan manusia dengan
bentuk-bentuk plcasure yang menyenangkan.' Dalam Ensiklopedi Umum
seni adalah penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam hati orang yang
dilahirkan dengan perantaraan alat-alat komunikasi dalam bentuk yang
dapat ditangkap oleh panca indra pendengaran (seni suara), penglihatan
(seni lukis), atau yang dilahirkan dengan perantara gerak (senia lari,
drama).
2. Media Dakwah
Media adalah perantara atau penganiar pesan dari pengirim ice

pencrima pesan.’ Jadi media dakwah disini adalah alat atau perantara

! Sidi Gazalba, Pandangan Islam tentang Kesenian, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hal.
18
? Hasan Shadily (red), Ensiklopedi Umum,(Yogyakarta: Kanisivs, 1973). hal, 1392.

* Arief S.Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
hal. 6.



untuk mengajak seseorang untuk beramar makryf nahi munkar, yakni
berupa album kaset Nasyid Justice Voice.
Studs

Studi adalah kajian, telaah, penelitian yang bersifat ilmiah.’
Pengertian kata “studi” yang dimaksud dalam penelilian imi jalah
penelitian tentang corak pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam syatr
lagu-lagu Nasyid Justice Voice.
Pesan-pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah semua pernyvataan yang bersumberkan Al-
Qur'an dan Hadits, baik tertulis maupun lisan, dengan pcsan-pesan
(risalah) terscbut.” Istilah pemyataan dapat dikategorikan sebagai materi
vang disampaikan. Scdangkan mengenar dakwah itu sendiri menurut
Asymuni Syukir terdiri dari dari tiga hal pokok, yaknj masalali keiianan
(Aqidah), masalah keislaman (Syari’ah), dan masalah budi pckerti
(Akhlak).®

Sedangkan dalam penelilian ‘ini konsep pesan dakwah penulis
operasionalkan scbagai materi- yang bermuatan aqidah, syari’ah, dan

akhlak yang disampaikan oleh grup Nasyid Justice Voice.

60.

* JS.Badudu dan Sulan M.Zain, Op Cit, hal.1358.
’ Toto Tasmara,Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), hal .43.

¢ Asymuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), hal.



5. Syair-syair Nasyid Justice Voice

Syair adalah ldk lagu, yakni susunan kata dalam nyanyian atau
karya sastra yang berupa curahan perasaan pribadi.7 Maksud syair disini
adalah lirik lagu yang bernafaskan Isiami .

Nasyid adalah berasal dari kosa kata Bahasa Arab yang artinya:
lagu, tembang, atau nyanyian.® Batasan pengertian Nasyid menurut Yusuf
Qardlawy sendiri adalah nyanyian yang dihubungkan dengan nuansa
keagamaan. Agama merupakan tujuan dan isi dari nyanyian terscbut. Oleh
karena itu nyanyian relegius ini syair-svaimya hanva mcnceritakan
kecintan kepada Allah SWT, kehidupan akhirat, dan kenikmatan syurga,
juga menceritakan makna-makna ketuhanan dan kcimanan yang dibawa
oleh Rasulullah SAW

Justice Voice sendirt adalah sekelompok orang yang membawakan
atau melantunkan (munsyid) syair-syair lagu yang bernafaskan Islam
seperti uraian diatas. Justice Voice berdomisili di Yogyakarta tepatnya di
Jalan Kaliurang km 6 gang Pandega Sakti No. 9 Yogyakarta.

Jadi, maksud penclitan dengan judul “Scni scbagai Media

Dakwah (Studi Pcsan-pesan Dakwah dalam Syair-syarr Nasyid Justice
Voice)” dalam penelitian ini adalah suatu penelitian yang mengkaji ‘tentang
syair-syair lagu relegius yang mengandung unsur seruan dan ajakan untuk

melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam berupa akidah, ibadah (syari’ah),

! Panutji sudjiman, Kamus Istilah Sastra, (Jakana; Gramedia, 1984), hal. 47.
¥ Isham Abdul Mun’im Al-Murry, Nasyid Bid'ah ,(Jakarta: Darul Falah, 2002), hal. 131.

® Yusuf Al-Qardlawy,F igih Musik dan Lagu, (Bandung; Mujahid Press, 2002}, hal.161.



serta akhlak yang dinyanyikan atau disenandungkan oleh kelompok Nasyid

Justice Voice yang terdapat didalam syair-syair lagunya..

B. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama dakwah, maksudnya adalah agama yang
wajib disebarluaskan oleh pemeluknya, sehingga ummat Islam dituntut untuk
sclalu melaksanakan dakwah Islamiyah dalam sctiap kesempatan baik sccara
lisan{billisarr) maupun dengan tingkah laku (Ailhal).

Dakwah pada hakckatnya adalah mempunyai arti ajakan yang berasal
dari kata da’av-yad’u-do'watan (dakwah) yang berarti mengajak. Dalam
pengertian yang lebih khusus dakwah berarti mengajak, baik pada diri seadin
maupun kepada orang lain unluk berbuat baik scsmai dengan ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan oleh Allah SWT. dan Rasulnya serta
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. dan
Rasulnya.'0

Dakwah merupakan usaha mengajak manusia untuk berbual unrar
ma’ruf naki munkar, mengisi kekosongan rohani dan mengajak manusia dari
jalan kegelapan menuju jalan yang benderang sesuai tuntutan Tslam. Upayva ini
dilakukan secara terus menerus untuk mempengaruhi l%ahidupan beragama
dalam rangka tercapainya kehidupan di dunia dan di akhirat.

Dalam berdakwah strategi yang diterapkan akan lebih berhasi! jika

Juru dakwah (da’i} dapat mengadakan pendekatan yang benar terhadap audien

' Slamet Mubaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas,
1994), hal. 29.



(pendengar) dan juga dengan menggunakan media yang tepat. Melalui
pendekatan yang benar maka juru dakwah akan mudah untuk membina moral
masyarakat agar menjadi ummat beragama secara utuh dan berbenteng akidah
yang kuat sehingga dapat menghadapi segala macam tantangan dalam
berbagai keadaan.

Salah satu media yang paling tepat untuk melakukan dakwah adalah
dengan menggunakan media kesenian. Karena, media tersebut memiliki daya
tarik yang dapat mengesankan hati para pendengar dan penontonnya. Melalut
kesenian tentunya tidak hanya scbagai hiburan bclaka namun orang
menciplakan kesenian mempunyai tujuan-tujuan tertentu, misainya scbagat
mata pencaharian untuk propaganda atau untuk berdakwah. Bagi orang yang
menikmati suatu karya seni tentunya akan bergerak untuk menghayati apa
yang sebenamya misi yang terkandung dan didalamnya.

Kesenian itu scndiri ada beberapa macam jenisnya, diantaranya yaitu
scni lukis, seni tari, scni musik, dan lain-lain. Seni musik beragam jenisnya
salah satunya adalah nasyid, yailu jenis nyanyian bersama uniuk melagukan
baragam lagu bermuansa relegius. Di Indonesia sckarang ini tclah banyak
terbentuk grup nasyid yang cukup beragam coraknya, ada yang menggunakan
instrumen musik dan ada yang tidak menggunakan instrumen musik
{acapella).

Perkembangan nasyid di Indonesia sendin bermula ketika orang-orang
Indonesia yang berada di Palestina menyaksikan langsung realitas perjuangan

rakyat Palestina dengan mengpunakan Nasyid sebagai alat perjuangan



kemerdekaan negeri mereka. Ditambah lagi kelompok pengajian Darul Arqgom
di Malaysia yang mendirikan grup Nada Murni dalam gaya tanpa iringan
musik atau acapella, dimana orang-orang Indonesia yang pemah lama tinggal
disana sekaligus menjadi aktivis pengajian Darul Arqom tersebut
membawanya ke Indonesia.""

Salah satu grup Nasyid yang ada di Indonesia sckarang ini adalah
Grup Nasyid Justice Voice yang berdomisili di Yogyakarta, Nasyid Justice
Voice tumbuh dari komunitas mesjid dan kcrohanian Islam kampus dengan
berpegang pada filosofi air, yang maksudnya berpencar ke segala arah maka
nasyid harus dapat masuk dan diterima selurvh kalangan. Air dapal mengikuti
apapun yang bcrada disekitarnya, menycbar tanpa bisa dicegah dan lembut
tapi bisa menembus bebatuan. Dan sinilah Justice Voice memulai melangkah
untuk menyiarkan agamna Islam melalui media Nasyid.'?

Dalam menyiarkan agama Islam melalui syair-syair lagunya grup
Nasyid Justice Voice banyak menonjoikan sisi-sisi ajaran agama Islam seperti
akidah, syari’ah, scrta akhlak. Grup Nasyid ini sangat menarik sekali untuk
diteliti, karena grup Nasyid ini banyak mengandung unsur-unsur yang bersifat
“gaul”. Misalnya dalam judul lagu-lagunya, tite! albumnya, scrta personilaya

sendin yang berpendirian finky tapi syar’i.

' Adjie Esa Poctra, Revolusi Nasyid, (Bandung: MQS Publishing, 2004), hal.17-18.

'* Kaset Nasyid Justice Voice, Album Baru Gede.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pemaparan latar balakang di atas, maka penulis
membatasi rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana pesan-pesan
dakwah yang terkandung  dalam syair-syair lagu grup Nasyid Justica

Volce?”.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitan ini sendiri adalah : “Untuk
mendeskripsikan tentang pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam syair-

syair lagu Nasyid Justice Voice didalam album kaseinya™.

E. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dart penelifian 1n adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan dokumentasi yang diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran secara tertulis untuk perkembangan dakwah yang
akan datang-

2. Scbagai bahan pertimbangan bagi grup Nasyid Justice Voice dalam
membuat kebijakan dalam perkembangan dalam menciptakan syair-syair
lagunya yang akan datang sehingga dapat diterima oleh semua lapisan
masyarakat.

3. Sebaga sumber informasi atau kerangka acuan bagi yang berminat dalam

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pesan-pesan dakwah yang



terdapat dalam syair-syair lagu yang dinyanyikan oleh grup Nasyid Justice

Vaice.

F. Kerangka Pemikiran Teoritik
1. Tinjaun Tentang Pesan dan Lagu
a. Pengertian Pesan

Mcnurut Onong Uchjana Effendi, kata pesan berasal dan
bahasa asing yaitu message yang berarti tambang bermakna (meaningful
symbols) yakni lambang yang membawakan pikiran atau perasaan dari
komunikator."> Sedangkan menurut Alo Litiweri, mendifinisikan bahwa
pesan adalah sualu materi yang dimiliki olch sumber untuk dibagikan
kepada orang lain." Dan menurut Endang $.Sari, pesan atau message
adalah merupakan gapasan atau ide yang disampaikan komunikalor
kepada komunikan uatuk tujuan tertantu,’*

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud 'pcsan adalah suatu. pemnyataan yanp disampaikan
komunikator {da’i) kepada komunikan (audien) dengan menggunakan
lambang atau simbol untuk tujuan tertentu. Adapun pengertian pesan

yang lebih spesifik dalam penclitian ini adalah pemyataan relegius yang

* Onong Uchjana Effendi, Human Relation dan Publik Relation, (Bandung: Mandar
Maju, 1993), hal. 15.

™ Alo Liliweri, Memahami Pesan Komunikasi Massa dalam Masyarakat, (Bandung:
Citra Aditya Bakti, 1991), hal. 23.

'3 Endang S. Sari, Audience Research, (Yogyakarta: Andi Ofiset, 1993), hal. 25.



dikomunikasikan grup Nasyid Justice Voice dalam bentuk lagu-lagu
yang bernafaskan Islam yang bertujuan untuk berdakwah Islamiyah.
Pesan Yang Terdapat dalam Lagu

Pesan yang terdapat dalam lagu sangat beragam coraknya,
karcna hal ini terkait dengan maksud seseorang membuat lagu yang
mngin dipersembahkan kepada publik. Pada dasarnya maksud sescorang
menyampaikan pesan kepada orang lain ialah untuk memberikan
penerangan, mempengaruhi, mendidik dan memaksa.'®

Pesan yang terdapal dalam syair-syair lagu grup Nasyid Justice
Voice lebih bersifat relegius, hal im dilatarbelakangl oleh keinginan
mercka untuk mensylarkan Islam lewat syair-syair lagunya. Corak
pesannyapun cukup beraneka radgam. sesual dengan ajaran agama Islam
yang mencakup aspek aqidah, ibadah (syari’ah), dan akhlak.

Pesan aqidah adalah pesan yang mengandung scruan dan
pengakuan untuk benman kepada Tuhan Yang Maha Esa (Allah),
terhadap utusan Allah (Rasulullay SAW), serta beniman kepada hari
akhir. Sedangkan pesan_ ibadah _(syari’ah) adalah pesan yang
mengandung petunjuk tentang kewaiiban seorang mustim untuk
mengabdi atau menghambakan din kepada Allah SWT semata-mata,
seperti ajakan untuk mendirikan Sholat fardhu, membayar zakat, ajakan

berpuasa pada bulan ramadlan, dan menunaikan ibadah haji.

' Ton Kertapati, Dasar-Dasar Publisistik, (Jakarta: Bina Aksara, 1981), hal. 88,
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Pesan akhlak adalah pesan yang mengandung petunjuk tentang
tata cara berperilaku yang baik (berakhlagqul karimah) bagi sctiap
muslim dalam berhubungan dengan Allah SWT (HablumminAllah),
dengan sesama muslim (Hablumminannas), serta hubungan manusia
dengan dirinya scndin, seperti ajakan untuk berbuat datam kebaikan,
berbakti kepada kedua orang tua, dan ajakan untuk meneladani akhlak
Rasulullah SAW.

Lagu (Musik) menurut Pandangan Islam

Musik dan nyanyian merupakan masalah yang dipcrsoatkan
hukumnya di kalangan ulama. Ada ulama yang mengharamkan dan ada
puia yang membolchkan orang Islam mempelajari, memainkan, dan
mendengarkan musik dan nyanyian.

Ulama vyang mengharamkan musik dan nyanyian
mengemukakan alasan antara lain ialah, bahwa musik dan nyanyian itu
adalah jenis hiburan, permainan, atau kesenangan yang bisa membawa
orang lain lalai/lengah dari melakukan kewajiban-kewajibannya, baik
terhadap agama, misalnya shalat; terhadap diri_dan keluarganya, seperti
lupa studinya atau malas mencari nafkah; maupun terhadap masyarakat
dan negara, seperti mengabaikan tugas organisasinya atau lugas negara.

Adapun ulama yang membolehkan orang Islam belajar musik
dan nyanyian, memainkan, dan mendengarkan mengemukakan alasan-

alasan antara lain sebagai berikut :
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1. Kaidah figih, seperti dibawah ini :

g 7

GEZ J& JIWIX Soal iy tatl g JoY

Artinya :* Pada dasarnya segala sesuatu itu adalah halal (boleh),
sehingga ada dalil yang jelas menunjukkan
keharamannya. "'’

Sedangkan di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi tidak ada ayat dan

Hadis yang secara jelas melarang musik dan nyanyian.

2. Menikmati musik dan nyanyian itu sesuai dengan fitrah manusia
(human nature) dan gharizabnya (insting/maluri), yang mcimang
suka kepada bhal-hal yang enak/lezat, indah, menycnangkan,
mempesona, mengasyikkan, dan memberi kedamaian dan
ketenangan dalam hali, seperti musik dan nyanyian itu, schagaimana
yang diingatkan olch Allah Swt. dalam Al-Qur'an surat Ali Imran
ayat 14 scbagai berikut :

I e e o S M

Ca Skl gl y Gl BTN T o seidt S5 LTS

PRl 3 P’ A F ety 4k sl B aaly KW

(o - Th.oli 5o alle Zdg ¥ CG

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan

kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda
pilihan, binatang-binutang ternak, dan sawah ladang,,

ltulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga). "(QS: Ali ‘Imran 14)"®

58.

hal. 77.

" Imam Musbikin, Qawaid Al-Fighiyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hal.

' Depariemen Agama R, Al-Qur'an dan Tejemahnya, (Semarang: Thoha putra, 1989),



3.

Menurut Islam, orang yang suka kepada enam macam
kesenangan hidup di dunia yang tersebut diatas tidaklah tercela,
sebab kesukaan tersebul adalah sesuai dengan fitrah manusia dan
instingnya yang diciptakan oleh Allah; sedangkan Allah tidak akan
menciptakan manusia atas fitrah dan gharizah (naluri) yang jelek.
Islam tidak mematikan fitrah manusia dan gharizah-nya, tetapi
mcangaturmya, menyalurkannya dan mengarahkannya ke arah yang
positif yang diridai olch Allah, dan tidak sampai mclanggar batas-
batas yang tclah ditentukan oleh Allah. Misalnya orang punya bakal
seni musik atau seni suara (idak dilarang oleh Islam kalau ia
mengembangkan bakatnya, lalu menekunt musik atau nyanyian,
sehingga menjadi musikus yang  baik. Bahkan Islam sangat
menghargai  kalau orang yang mempunyai bakat seni lalu
menggunakan bakat dan ahlinya dalamm bidang seni musik atau suara
itu sebagai sarana alau media dakwah Islam.

Menurut  Masjfuk Zuhdi, tampaknya dalil syar’i yang
dipakai ulama yang mengharamkan musik itu adalabk yang disebut
suddu al-dzari’ah, yang artinya menulup/mencegah hal-hal dapat
mengantarkan orang ke dalam hal-hal yang dilarang oleh agama.
Sedangkan dalil tersebut dipandang kurang tepat, karcna bakat
musik sebagaimana bakat-bakat semi lainnya tidak bertentangan
dengan fitrah manusia dan gharizahnya yang memang suka kepada

keseman, keindahan, kelezatan, dan sebapainya. Karena itu musik



13

pada dasarnya mubah (boleh), maka hukumnya tergantung kepada
niat dan peclaksanannnya dar yang bersangkutan. Jika musikus
menggunakan bakat dan keahliannya untuk sarana dakwah, maka

pekerjaannya itu dipandang sebagai ibadah.'

2. Tinjauan Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan
ajakan, baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan scbagainya
yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi
orang lain baik secara individu maupun secara kelompok agar timbul
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan
kepadanya tanpa adanya unsur-unsur paksaan,”’
Menurut bahasa “dakwah” berasal dan bahasa arab dua 'watun
yang merupakan masdar dari kata Kkerja du’a-yad’n yang berarli
mengajak  orang lain untuk memeluk .sualu keyakinan.:Zl Sedangkan

definisi dakwah menurut istilah mengandung pengertian yang beraneka

ragam, diantaranya gdalah :

' Masjfuk Zuhdi, Masail Fighivah,(Jakarta: CV Haji Masagung, 1991) hal. 96-99.
" M. Arifin, Psikologi Dakwabh, (Jakarta; Bumi Aksara, 1991). hal. 6.

2 Andy Dermawan (ed),dkk, Merodalogi limu Dakwah, (Yogyakaria: LESF), Kumnia
Kalam Semesta, 2002), hal.[46.
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Menurut Masdar Helmy

Dakwah adalah mengajak dan menggerakkan manusia agar mentaati

ajaran-ajaran Islam termasuk melaksanakan amar ma’ruf nahi

munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan di

akhirat.”?

Menurut Syekh Ali Mahfudh

Dakwah adalah:

o G ¥l 28 iy 31 0 8 2s
o8 G 350y 1 53 R

Artinya : “Mendorong manusia agar melukukan kebaikan dan

menurutl putunjuk, menyuruh mereka berbuai kebaikan

dan melarang mereka dari perbuatan munkar, agar
: T TS
mereka mendapat kabaikan di dunia dan di akhirat”.

Menurut Hamzah Ya'qub
Dakwah adalah mengajak uvmmal manusia dengan hikmah
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.**

Dari pengertian dakwah yang dikemukakan oleh beberapa ahli

diatas ternyata mempunyai kasamaan tekanan, yakni adanya upaya

untuk merubah sikap atau tingkah laku ke arah yang lebih baik menurut

ungkapan norma-norma agama agar mereka memperoleh kabahagiaan di

dunia dan di akhirat.

# Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Thoha Putra, 1975),

hal. 13.

® Hamzah Ya'qub, Publisistik islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung:
Diponegoro, 1981), hal. 13.

5 1bid
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b. Subyek Dakwah

Subyek dakwah adalah orang yang melaksankan tugas-
tugas dakwah (da’1) yang disebut dengan muballigh® Yakni orang
yang berusaha menjalankan perubahan situasi tertentu menjadi baik atau
bahkan lebih baik sesuai kectcntuan Allah SWT. baik secara individu
atau kelompok, sekaligus pemberi informasi dan pembawa misi Islam.

Setiap muslim berkewajiban untuk menyampaikan dakwah
Islam menurut kemampuan dan bidangnya masing-masing. Baik melalui
profesinya maupun keterampilannya dan kegiatan schari-hari. Seorang
musltm harus mcnyadart akan cksistensinya sebagai subyck dakwah
yang selalu berusaha untuk menycru pada kebaikan dan mcncegah
berbagai bentuk kemunkaran vang ada dafam kehidupannya,

scbagaimana finman Allah SWT. dan Hadist Nabi yang bcrbunyi :

- pro ~ o "_- a~tr a/’"

g

(\-2 U'ljo-ﬁd'l)dyrlﬂl‘{.-bdﬂj}'}'ﬂl

Artinya: ““Dan’ hendaklah' ada di antara kamu segolongan umatl yang
menyery kepada kebajikan, menyuruh kepada yang mukruf
dan mencegah-dari yang munkar, dan merekalah orang-orang
yang beruntung, " (QS. Ali ‘Imran: 104)%

WYy Sy E e A 25 Lg)_l.-l-.l s ;5: g3
cla_..u._v 3. u;.L:_‘! o.lj.u ‘:Tu_bjg_:'r_i.aéfj (:); ru.a

% Masdar Helmy, Op Cit, hal. 31.

* Departemen Agama RI, Op Cit, hal. 93.
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L)

NNyt ouym Ciniol Bl57 afip Mailyel Soliesills

Artinya: "Dari Abu Sa'id AI-Khudry ra. Berkata: saya telah mendengar
Rasulullah Saw. Bersabda: Siapa diantara kamu melihat
kemunkaran harus merubah dengan tangannya, bila tidak
dapat maka dengan mulut (lisan) nya, apabila tidak dapa!
dengan hatinya, dan ini selemah-lemah iman. (HR. Musl:m)
Sebagai subyek dakwah scseorang terlebih dahulu harus

mengadakan introspeksi terus menerus terhadap perilakunya sendiri agar

apa yang disampaikan diikuti dan diteladani oleh orang lamn. Hal ini
menunfut seorang da’i untuk mampu berperan ganda yakni sebagai
subyck dan sekaligus secbagai obyck dakwah. Dan jupa seorang da’
harus banyak mcmbaca buku-buku literatur yang berhubungan dengan
keislaman dan kemasyarakatan.

Menurut Masdar Heliny, secrang da’it harus nicmenuhi
beberapa syarat sebagai berikut :

1. Menguasai isi kandungan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW

(badits) yang berhubungan dengan ajaran agama tslam.

2. Mengupasai ilmu-ilmu  pengetahuan yang behubungan dengan

dakwah [slam.

3. Bertaqwa kepada Allah SWT dan menjalankan sepala yang menjadi

keharusan bagi seorang muslim.

4. Bertagwa sesuai dengan garis-garis agama Islam (Dinul Islam).®®

* Salim Bahreisy, Riadus Shalikin jilid |, (Bandung: PT Al-Ma'arif, 1986), hal. 197-198.

** Masdar Helmy, Op Cit, hal. 49.
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c. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam yang sccara
global dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal yaitu aqidah, ibadah
{(syari’ah), dan akhlak.? Keliga materi ini disampaikan kepada obyek
dakwah agar dapat diketahui, difahami, dihayat, diikuti, kemudian

diamalkan dalam kehidupan sesuai dengan ketentuan agama Islam.
[. Materi aqidah adalah menyangkut sistem keimanan atau kepercayaan
terhadap Allah SWT, dan ini landasan fundamental dalam keseluruhan
aklifitas seorang muslim, baik yang menyangkut sikap mental maupun

tingkah lakunya dan sifat-sifat yang dimiliki.

™

Materi ibadah (syari’ah) adalah mcrupakan serangkaian ajaran yang
menyangkut aktifitas muslim didalam semua aspek kehidupan. mana
yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan, mana
yang halal, haram, wajib, sunah, makruh, dan mubah. Hal ini
menyangkut hubungan manusia dengan Allah (HablumminAllalh) dan
hubungan dengan scsama manusia (Hablumminnas).

3. Materi akhlak adalah menyangkut tata gara berhubungan yang baik
secara verlikal dengan Allah maupun secara horizontal dengan scsama
manusia dan seluruh makhluk Allah SWT

d. Metade Dakwah
Menurut Abdul Kadir Munsyi, ada beberapa metode dakwah,

yaitu:>'

% Asmuni Syukir, Op Cir, hal. 60.

% Ibid hat. 60-61.
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Metode Ceramah

Metode yang dilakukan dengan lesan untuk menyampatkan maten-
materi dakwah di hadapan orang banyak.

Metode tanya jawab

Metode yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab untuk
mengcetahui sampai dimana seseorang memahami matert dakwah dan
untuk merangsang audiens agar memberikan perhatian secara penuh.
Metade Diskusi

Metode dengan cara mendiskusikan, sehingga menimbulkan
pengertian serta perubahan pada si pencrima.

Metode Demonstrasi

Dengan cara memberikan tcladan secara langsung, schingga obyek
dakwal sudah tertarik dulu untuk mengikuti kepada apa yang akan
disampaikan.

Metode Infiltrasi

Metode dengan : cara - menyusupkan - jiwa. atau -inti - dari yang
disampaikan pada saal menyampaikan materi.

Metode Meragakan

Yaitu menyampaikan materi dengan menggunakan alat peraga untuk

membantu memberikan penjelasan.

' Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi dalam Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981),

hat. 31-39.
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7. Metode Karya Wisata
Mctode yang dilakukan dengan mengadakan kunjungan ke suatu objek
tertentu dalam rangka menyampaikan maten.

e. Tujuan Dakwah

Dakwah merupakan serangkaian aktifitas yang dilakukan
dalam rangka untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan dakwah merupakan
barometer (tolak ukur) peneniu keberhasilan dakwah. Pada dasammya
tujuan dakwah adalah mengajak ummat manusia kepada jalan yang
diridioi Atlah SWT (Dinul Istam). Tujuan dakwah terscbut merupakan
proses akhir yang ingin dicapai dalam kegiatan dakwah.

Jika dilihat dari meterinya, {ujuan dakwah meliputi tiga hal
pokok yaitu :

1. Tujuan aqidah, yaitu tertanamnya suatlu agidah yang mantap disetiap
hati scscorang, sehingga keyakinan tentang ajaran-ajaran Islam itu
tidak lagi dicampuri dengan rasa keraguan. Realisasi tujuan ini adalah
terbentuknyal insan yang beriman dan kokohnya keimanan setiap
muslim yang masth dilipuli rasa keragu-raguan dalam hatinya.

2. Tujuan Syari’ah (Ibadah), yaitu kepatuhan setiap orang terhadap
hukum-hukum yang telah disyari’atkan oleil Aliah SWT. Realisasinya
adalah terbentuknya insan-insan yang patuh dan takut perintah dan
menjauhi larangan Tuhan (insan yang mutiagin).

3. Tujuan akhlak, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang berbudi [uhur,

dihiasi dengan sifat-sifat yang terpuji dan terhindar dari sifat ferccla.



20

Realisasinya adalah tumbuhnya sifat-sifat terpuji yang terpancar dari
tingkah lakunya, dalam kedudukannya sebagai makhluk Tuhan yang
harus mengabdikan diri secara penuh kepadaNya (Hablummnindllah),
makhluk sosial yang harus menjalin hubungan dengan orang lain,
dirinya sendi, serta terhadap alam lingkungannya.*?
f. Media Dakwah
Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan
scbagat alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media
dakwah ini dapat berupa barang {matenial), orang, tempat, kondisi lertentu
dan lain sebagainya. Media dakwah ini sangat pcnfing sekali peranannya.
Scbab, dakwah mcrupakan hal yang sangat komplck dan unik, artinya
dalam dakwah terdapal beberapa obyek dakwah yang berbagai macam
perbedaan, seperti perbedaan dalam kemampuan, kehendak, sifaq,
kebudayaan, idiologi, dan sebagainya. Sehingga tujuan dakwah yang ingin
dicapai oleh da’i dapat terlaksana secara efektif dan efisien.
Asmuni Syukir menyef)utkan bahwa media dakwah ada enam
macam, yaifu:
1. Lembaga-lembaga Pendidikan Formal
Pendidikan formal artinya lembaga pendidikan yang ‘memiliki
kurikutum, siswa sejajar kemampuannya, pertemuan rutin dan
sebagainya.Seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan lain

sebagainya.

*% Masyhur Amia, Dakwakh Islam dan Pesan Meral, {Yogyakarta: Al-Amin Press, 1997),
hal. 17-18.
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2. Lingkungan Keluarga
Disini peran kepala keluarga atau anggota keluarga yang paling
berwibawa sangat penting untuk mempengaruhi keluarganya agar
supaya anggota keluarganya selalu mentaati segala perintah Alilah dan
menjauhi larangannya.

3. Organisasi-organisasi Islam
Organisasi Isiam secara langsung adalah sebagai media dakwah, scbab
organisasi Islam sudah barangtentu segala gerak organisasinya
berazaskan Istam. Apalagi tujuan organisasinya sedikit banyak
menyinggung ukhuwah Islamiyah, dakwah [slamiyah dan Iain
scbagainya.

4. Hari-hari Besar lslam
Momen ini bisa dimanfaatkan oleh seorang da’i secara baik dalam
menyampaikan misi dakwahnya. Baik bersifat pengajian maupun
sclamatan-selamatan disurau-surau, masjid-masjid, dan lain-lainnya
yang digunakan  sebagai  tempat untuk: berlangsungnya racara-acara
tersebut.

5. Media Massa
Mcdia ini berupa radio, tclevisi,‘ surat kabar, majalah, dan lain-lain baik
melalui rubrik/acara khusus agama ataupun acara/rubrik yang lain.

Seperti sandiwara dan lain sebagainya.
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6. Seni Budaya
Seperti qosidah, dangdut, musik band, sandiwara, wayang kulit, dan
sebagainya dapat dijadikan sebagai media dakwah.*
3. Tinjauan Tentang Seni
a. Pengertian Sem

Definisi seni menurut Sidi Gazalba yaitu, tata hubungan
manusia dengan bentuk-bentuk pleasure yang menyenangkan
Sedangkan dalam Ensiklopedi umum disebutkan Seni adalah penjelmaan
rasa indah yang terkandung dalam hati orang yang dilahirkan dengan
perantaraan alat-alat komuntkasi dalam bentuk yang dapat ditangkap olch
panca indra pendengaran (scni suara), penglihatan (scni lukis), atau yang
dilahirkan dengan perantara gerak (seni tari. drama).*

Dari definisi terschut di atas dapat disimpulkan bahwa seni
adalah hasil kreasi manusia yang dengan keindahan bentuknya orang
senang mendengar, melihat, dan merasakannya. Seperti seni suara. lukis,
drama, sastra dan semacamnya.

b. Bentuk-bentuk Scoi
Seni sebenarnya mempunyai bentuk yang bermacam-macam
tergantung dari penciptanya, namun berdasarkan ;-;)cngertian seni diatas,

maka pembagian seni ada empatl macam: -

** Asmuni Syukir, Op Ci, hal. 168-179.
* Sidi Gazalba, Op.Ciz, hal. 18.

* Hasan Shadily (red), OP. Cit, hal. 1192.
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1. Seni Rupa, yaitu karya seni yang disampaikan dengan melalui media
rupa, seperti lukisan, patung, dan ukiran.

2. Seni Suara, yaitu karya seni yang disampaikan dengan media svara,
baik suara benda, suara musik atau manusia, seperii vokal dan
istrumentalia.

3. Seni Gerak, yaitu karya seni yang disampaikan melalui media gerak,
seperti scni tari, senam, dan sendra tari.

4. Seni Sastra, yaitu karya seni yang disampaikan dengan media bahasa,
seperll puisi, cerpen. dan panlun.3 §

Dengan melihat beberapa pembagian seni tersebut dialas,
maka dapat terlihat dengan jelas bahwa obyek dari penelitian ini adalah
termasuk dari scni suara. dimana dalam syair-syair lagu yang dibawakan
olch Nasyid Justice Voice banyak mengandung seruan untuk berbuat
kcbajikan.

c. Seni Sebagai Media Dakwah

Tujuan dakwah Islam adalah mengkonsumsikan ajaran ajaran
agama lIslam kepada masyarakat yang teridiri dari berbagat kultur budaya.
Sistem dan bentuk sebagai strategi termasuk didalamnya pendekalan-
pendekatr:;n perln dirumuskan scdemikian rupa, schingga pesan-pesan
yang disampaiakan dapat mudah diterima masyarakat.

Penggunaan media dalam kegiatan dakwah harus ditckankan

pada pencapaian tujuan semata. Jadi harus diupayakan bagaimana agar

% Rasjoyo, Pendidikan Seni Rupa, (Surabaya: Erlangga, 1990), hal. 4.
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sebuah pesan dapat sampai kepada sasaran secara cfektif dan efisien

dengan tidak mengurangi sedikitnya dari nilai-nilai yang dikandungnya.

Hal ini didasan mengingat obyek yang dihadapi bersifat komplek dan

unik. Penggunaan media haruslah berpegang pada prinsip-prinsip yang

ada.

Pendekatan psikologis yang mempertimbangkan unsur-unsur
budaya, sosial, dan struktur masyarakat merupakan salah satu titik tekan
dalam penyampaian pcsan Islam. Dengan langkah ini kemungkinan besar,
obyek akan  memperhatikan, mengamati, menghayati,  dan
mewujudkannya dalam aktifitas lidupnya. Hal ini berangkat dari
keyakinan dan anggapan bahwa pesan diterima sesual dengan kondisi
budaya dan kebutuhan.”’

Berdasarkan konsep inilah para da’i tempo dulu melaksanakan
tugas sucinya dengan mengemas sedemikian rupa unsur Islam untuk
dimasukkan dalam budaya setempal. Kenyataan ini dapat kita amali pada
proses Islamisasi dan perkembangannya di pulau Jawa seperti metode
yang diterapkan oleh Walisongo, sebagai bertkut:

1. Membiarkan dahulu adat istiadat yang sukar dirubah dari adat-adat
kepercayaaan lama, karena hal ini sukar dirubah dengan kekerasan dan
tergesa-gesa (radikal).

2. Bagian adat yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam tetapi agak

mudah dirubah, segera dihilangkan.

*" Jalaluddin Rahmat, FPsikelogi Komunikasi, (Bandung: PT Ramaja Rosda Karya, 1991),
hal. 14-16.
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3. Tut Wuri Handayani, artinya mengikuti dari belakang terhadap
kelakuan dan adat istiadat, tetapi tetap dipengaruhi sedikit dcmi
sedikit. Juga Tut Wuri Hangetoni, artinya, mengikuti dari belakang
sambil mengisi kepercayaan atau ajaran Islam.

4. Menghindari konfrontasi secara langsung dengan masyarakat dalam
menyiarkan agama Islam. Ini dimaksudkan mengambi! ikannya tetapi
tidak keruh airnya.*®

Perlu diperbatikan, sebagai salah satn alternatif dalam
pemanfaatan seni sebagai media massa. Dakwah adalah usaha menelusur
jati diri atau identitas kesenian Islam, dengan demikian rasa, cipta, dan
karsa sebagai aspek budaya dengan jiwa Islam.

Dari aspek seni harus ada kesatuan bentuk ide dan gaya
scbagai upaya kreatifitas. Dalam ckspresi seni harus diliputi akhlak dan
jiwa Islam. Kebcbasan dalam menghasilkan karya seni bararli harus bebas
nilai, bebas dalam arti pengembangan kreas! harus berdasarkan norma
yang ada. Hasil karya seni harus bernilai guna sebagai sen: dakwah,

Seorang seniman muslim dalam menghasilkan karya seninya
harus memperhatikan daya ‘guna dan estetika, orang akan tertarik pada
karya seni bila ada nilat guna dan sentuhan estetikanya.

Begitu pula terhadap seni Islam, bila dakwah hanya tcrkesan

menyeru, orang kurang inters untuk menyambutnya. Sebaliknya bila

** Nuramin Fatah, Metode Dakwah Walisongo, (Pekalongan: Bahagia, 1974) hal. 40.
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disertai nilai-nilai dakwah atau nilai-nilai lainnya orang akan semakin
tertarik.

Kesenangan manusia pada keindahan dapat dipergunakan oleh
seorang seniman muslim untuk menarik massa terhadap penghargaan
karya seninya sebagai misi dakwah. Dalam hal ini sém‘ merupakan alat
atau media dakwah, dan memanfaatkan seni tergolong dalam strategi

dakwah Islamiyah.

G. Hasil Penelitian Terdahulu

Sehubungan dengan seni Nasyid, sudah ada penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, diantaranya adalah hasil penelitian dari
Mohamad Mussofa dengan judul “Peran Scm Nasyid Sebagai Penyerta
Penyembuhan Bagi Pasien Rawat inap di RSU PKU Muhammadiyah
Yogyakana”,3°

Latar belakang dari penelitian tersebut adalah seni Nasyid dijadikan
sebagai penyerta penyembuhan bagi pasien, karena seni Nasyid mempunyai
dua kekuatan magnelis (daya tarik) vaitu : pertama, terletak pada syair-
syairnya yang bensikan ajaran-ajaran dan petuah-petuah agama Islam yang
bémyak mengandung muatan dakwah dan bimbingan rohani. Kadua, Seni
Nasyid juga musik yang syahdu dan indah, dimana sebagaimana mengulip
pendapat Marry Bassono membagi janis dasar musik yang berpengaruh dalam

kehidupan manusia, yaitu : musik dengan dasar ritmis mempengaruhi badan

? Mohamad Mussofa, Peran Seni Nasyid Sebagai Penyerta Penyembuhan Bagi Pasien
Rawat iInap di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta, {Yogyakarta: Fakultas Dakawah TAIN
Sunan Kalijaga, 2003).
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jasmaniah, musik dengan dasar melodis berhubungan dengan emosi, dan
musik dengan dasarnya harmoni berhubungan denpan energi spiritual.

Dari sini dapat disimpulkan bahwasannya Nasyid tidak hanya dapat
digunakan sebagai media atau sarana dakwah yaitu untuk mengajak berbuat
amar ma’ruf nahi munkar saja, akan tetapi dapat juga dijadikan sebagai sarana
atau media penyerta penyembuhan bagi pasien yang sedang dalam tahap

proses penyembuhan penyakitnya.

H. Mctode Penclitian
Dalam sebuah penelitian iimiah, peneliti terlebih dahulu menentukan
metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tersebul. Adapun
metode dalam penclitian ini adalal: sebagai berikut :

1. Penentuan Obyek dan Subyek Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian deskriptif.
Penclitian ini bersifat eksploratif yang bertujuan untuk menggambarkan
keadaan sesutu hal. Menurut Whitney scbagaimana dikutip oleh M. Nasir
dalam bukunya metode penelilian, penelitian deskriptif adalah pencarian

fakta dengan interprestasi yang tepat.*
Adapun yang penulis maksud dengan penelitian diskriptif dalam
skripsi ini adalah menggambarkan dan menginterprestasikan tentang corak
pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam syair-syair lagu Nasyid Justice

Voice. Sesuai dengan jenis penclitian deskriptif ini maka obyek

% M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1988), hal. 63.
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penelitiannya penulis tetapkan atas seluruh syair-syair lagu Nasyid Justice
Voice yang ada dalam album kaset hasil rekamannya. Namun, untuk
mengefisienkan waktu, dalam pembahasannya dalam skripsi ini penulis
tidak akan membahasnya semua, akan tetapi penulis hanya akan
membatasi 10 (sepuluh) lagu dari semua album rekamannya. Sedangkan
subyek dari penelitian ini adalah grup Nasyid Justice Voice.
2. Sumber Data
Ada dua sumber data yang dipakai dalam penelitian ini, yaity
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adatah
sumber-sumber data yang memberikan data langsung dari tangan pertama,
dan sumber yang mengulip dari sumber yang lain discbut data sckunder.”'
Dalam penclitian in1 yang dimaksud darl sumber data tcrsebut adalah
sebagai berikut:
a.Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang paling pokok yaitu, data yang
diperoleh langsung  dari group Nasyid Justicc Voice dan teks syair-syair
lagu yang terdapat didalam syair-syair lagu nasyid Justice Voice.
b.Sumber data sekunder
Sumber data sekunder ini digunakan untuk melengkapi sumber data
pnmer, sumber dapat diperoleh dan syair-syair Jagu Nasyid Justice Voice
selain dari kesepuluh syair lagu yang menjadi obyek dari penelitian int

dan sumber lain yang berkaitan dengan kajian ini, misalnya majalah,

' Winamo Surakhmad, Pengantar Perelitian limiah, Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1990), hal. 134,
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buku, surat kabar, kaset, booklet, dan lain-lain yang berkautan dengan
pencli:i'éln'f.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian

ini, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai benkut:

a. Interview
Interwiew disebul juga wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dart terwawancara. Jenis
wawancara yang digunakan adalah interwiew bebas terpimpin yaitu
wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan menggunakan
sederctan pertanyaan lengkap yang hanya merupakan garis besar tentang
hal-hal yang akan ditanyakan.*

b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar. majalah, agenda, dan sebagainya.*
Data-data yang dibutuhkan adalah semua album kaset, teks-teks syair
lagu, buku, dan majalah serta internct vang memuat tentang group Nasyid
Justice Voice.

b.Formulir
Formulir yang dimaksud disini adalah lembaran isian yang berisi tentang

curriculume vitae (daftar riwayat hidup) yang dibagikan kepada personil

“? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rincka
Cipla, 1998), hal. 145-146.

3 Ibid, hat. 149.
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nasyid Justice Voice, bertujuan untuk mengetahui dan mengenal iebih
jauh tentang jati diri dan identitas masing-masing dari personol nasyid
Justice Voice.
4. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis ist
(content analysis).*  Yaitu suatu metode yang dipergunakan untuk
menganalisis data-data berupa syair-syair lagu Nasyid Justice Voice yang
mengandung corak pesan-pesan dakwah berupa agidah, syan’ah (ibadah),
dan akhlak. Dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi obyek penelitzan.
b. Mendeskripsikan data-data penelitian tentang bentuk dan strukturnya.
¢. Menganalisa ciri-cini pesan yang terkandung dalam data,
d. Menyusun klasifikasi  keseluruvhan  hasil  amalisa, sehmgga

mendapatkan pambaran tentang corak pesan-pesan dakwah.

1. Sistematika Pembahasan
Pembahasan masalah dalam skripsi inl penulis sajikan dalam bentuk
bab-bab, dan secara keseluruhaa skripsi ini dibagi menjadi empat bab, yang
masing-masing bab terperinci dalam sub-sub bab secara sistematis dan saling

berkaitan, adapun kerangkanya adalah sebagai berikut:

* Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 1993),
hal. 89,
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Bab pertama pendahuluan ferdiri atas sub penegasan judui, latar befakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan kerangka penyusunan skripsi.

Bab kedua yaitu sekilas tentang nasyid Justice Voice yang terdin dari sub
sejarah berdirinya grup nasyid Justice Voice, curriculume vitae personil
Justice Voice, manajemen grup nasyid Justice Voice, fakior pendukung
dan penghambat.

Bab ketiga yaitu corak isi pesan dalam syair-syair lagu yang terdiri dari
pesan aqidah, pesan ibadah (syari’ah). dan pesan akhlak.

Bab keempat yaitu penutup yang terdin atas kesimpulan, saran-saran, dan

kata penutup.






BAB 1V
PENUTUP
A Kesimpulan
1. Pesan-pesan dakwah yang terdapat didalam syair-syair lagu nasyid Justice

Voice antara lain adalah sebagai berikut:

a. Pesan aqidah, didalam pesan agidah ini terdapat beberapa seruan yang
disampaikan oleh grup nasyid Justice Voice, seruan-seruan tersebut
adafah: 1). Scruan untuk beriman kepada Allah SWT, Secruan ini
terdapat dalam syair lagu yang berjudul “Al-Hamdulillah™. 2). Seruan
untuk beriman kepada Rasulullah SAW. Terdapat dalam judul lagn
“Rasulullah™, 3). Seruan uniuk Bertawakkal. Seruan untuk bertawakkal
terdapat dakam syair lagu Justice Voice vang berjudul *Problema™.

b. Pesan ibadah (syari’ah), diantara pesan-pesan tersebul adalah scbagai
berikut: 1). Anjuran untuk berpuasa,dengan judu! “Ramadhan Kembali™.
2). Anjuran untuk membaca Al-Qur'an. Pesan ini terkandung dalam
syair lagu nasyid Justice Voice yang Ecrjudul “Rumus. Canggih™. 3).
Anjuran untuk menikah. Terdapat dalam lagu nasyid Justice Voice
dengan judul “Har Bahagia™ .

¢. Pesan akhlak, Pesan akhlak merupan pesan yang pling banyak dalam
pembahasan ini, diantara pesanya adalah sebagai berikut: 1). Akhlak
terhadap Orang Tua. Pesan ini tertuang dalam lagu nasyid Justice Voice
yang berjudul “Ibunda”. 2). Akhlak terhadap diri sendiri, terdapat

dalam lagu nasyid Justice Voice yang berjudul “A be ge”. 3). Akhlak
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lerhadap sesama manusia, Pesan ini terdapat dalam lagu yang berjudul

“Sahabat”. 4). Akhiak terhadap lingkungan. Hal ini terdapat dalam syair
lagunya nasyid Justice Voice yang befjudul “Nuansa Pagi”.

2. Bahwasannya nasyid Justice Voice dalam karekiernya, baik syair lagunya

maupun melodinya banyak yang mengandung unsur-unsur yang bersifat

“gaul”. Misalnya dalam judul lagu-lagunya, titet albumnya, serta

personilnya sendiri yang berpendirian funky tapi syar’i.

B. Saran-saran
1. Untuk personil grup nasyid Justice Voice teruskan perjuangan anda dalam
belantika musik terutama musik nasyid , kerana disamping scbagai hiburan

dapat juga dijadikan schagat media dakwah.

[

Untuk grup nasyid Justice Voice dalam membawakan syair lagunya,
sckiranya dapal memperhatikan faktor bahasa, agar supaya dapat difahami
semua kalangan.

3. Untuk para pejuang dakwah gunakanlah musik terutama nasyid sebagai
media dakwah, karena dengan media ini sungguh sangat yakin akan bisa

diterima audien.
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C. Penutup
Demikian, penulisan skripsi ini dapat kami selaesaikan. Penulis
menyadari saepenuhnya bahwa tulisan ini masih jauh dari scmpuma, untuk itu
kritik dan saran sangat kami harapkan demi kesempurnaan tulisan ini. Semoga
dengan skripsi ini dapat bermanfaat khususnya untuk pennlis, dan dapat

memberikan konstribusi untuk mengembangan dakwah Islam.
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